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MOTTO 

1. “Akan selalu ada jalan menuju sebuah kesuksesan bagi siapapun, selama orang 

tersebut mau berusaha dan bekerja keras untuk memaksimalkan kemampuan 

yang ia miliki.” – Bambang Pamungkas 

2. “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” – QS Al Baqarah 286 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik 

kelas 8 kelas khusus olahraga tentang permainan sepakbola di SMP Negeri 3 

Sleman.  

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah kelas 8 kelas khusus olahraga dengan jumlah 32 peserta didik. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Metode penelitian yang 

digunakan adalah survey dan teknik pengumpulan data menggunakan tes 

pengetahuan berupa angket kuisoner pernyataan benar-salah berjumlah 46 

soal.Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan persentase.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peserta didik 

kelas 8 kelas khusus olahraga tentang permainan sepakbola di SMP Negeri 3 

Sleman termasuk kategori sedang persentase sebesar 46,88% dengan jumlah 

responden sebanyak 15 peserta didik. Kemudian responden yang menjawab dengan 

hasil termasuk kategori tinggi presentase sebesar 25% dengan jumlah responden 

sebanyak 8 peserta didik. Selanjutnya responden yang menjawab dengan hasil 

termasuk kategori rendah sebesar 21,88% dengan jumlah responden sebanyak 7 

peserta didik. Selanjutnya responden yang menjawab dengan hasil termasuk 

kategori sangat rendah sebesar 3,1% dengan jumlah responden sebanyak 1 peserta 

didik. Selanjutnya responden yang menjawab dengan hasil termasuk kategori 

sangat tinggi sebesar 3,1% dengan jumlah responden sebanyak 1 peserta didik. Dari 

data yang diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas 8 kelas khusus olahraga di SMP Negeri 3 Sleman masuk dalam kategori 

sedang. 

 

Kata Kunci: tingkat pengetahuan, permainan sepakbola, kelas khusus olahraga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Sekolah merupakan sebuah lembaga yang diperuntukan untuk manusia 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pembelajaran yang 

bersifat komplek, karena sekolah sebagai lembaga dimana didalamnya terdapat 

bermacam-macam elemen saling berkaitan dan menentukan. Sekolah tidak 

hanya sebagai tempat mengajarkan ilmu pengetahuan dari guru ke peserta 

didik, melainkan dituntut juga untuk merangsang peserta didik dalam 

meningkatkan potensi dan bakatnya. Dengan demikian peserta didik dapat 

meningkatkan kreativitasnya sesuai dengan potensi dan bakat yang 

dimilikinya. Sehingga dapat menerima dan memahami kelebihan dan 

kekurangan yang ada dalam diri peserta didik. 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang tidak bisa ditinggalkan manusia 

dalam menjalani kehidupan, karena akan membuat manusia memahami arti 

kehidupan yang sebenarnya. Pendidikan dimaksudkan untuk meningkatkan 

sebuah kemampuan yang dimiliki setiap manusia yang telah dianugerahkan 

oleh Tuhan Yang Maha Esa sejak dilahirkan. Berbagai macam potensi dan 

bakat setiap manusia, jika tidak ditingkatkan akan menjadi potensi dan bakat 

terpendam tanpa dapat dinikmati hasilnya. Pendidikan bisa ditingkatkan 

dengan sebuah pengajaran, pelatihan dan penelitian sebagai langkah 

pembinaan manusia untuk sepanjang hayatnya, pendidikan mempunyai 

peranan yang sangat penting untuk memungkinkan manusia dalam berperan 
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aktif dalam kehidupan sehari-harinya. Dalam hal itu guru berperan penting 

dalam proses pendidikan yang berlangsung. 

Pendidikan jasmani adalah pendidikan yang mengutamakan kemampuan 

peningkatan keterampilan motorik, kekuatan fisik, dan daya nalar. Pendidikan 

jasmani memiliki peranan penting dalam perkembangan manusia dalam 

manunjang perkembangan dan pertumbuhan jasmani, sikap, mental, 

pengetahuan, dan kepribadian. Peserta didik akan mendapatkan banyak 

manfaat dengan mengikuti pendidikan jasmani antara lain: inovatif, kreatif, 

terampil, mempunyai kebugaran yang bagus dan mempunyai sistem motorik 

yang kompeten. 

Pendidikan Jasmani merupakan salah satu rencana pengembangan 

sumber daya manusia. Syarifudin yang dikutip oleh (Aji, 2017, pp. 1), bahwa  

pendidikan jasmani adalah suatu proses melalui aktivitas jasmani, 

yang dirancang dan disusun secara sistematik, untuk merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan kemampuan dan 

ketrampilan jasmani, kecerdasan dan pembangunan watak, serta 

nilai dan sikap positif bagi setiap warga negara dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan. 

 

Melalui pembelajaran pendidikan jasmani, peserta didik dapat 

melakukan kegiatan berupa permainan dan olahraga disesuaikan dengan 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Dengan cara memodifikasi permainan 

tersebut, agar peserta didik menjadi lebih tertarik terhadap pendidikan jasmani. 

Proses pembelajaran pendidikan jasmani, sepakbola juga masuk dalam 

kurikulum pembelajaran yang harus diberikan kepada peserta didik. Sepakbola 

merupakan olahraga yang menggunakan bola besar dan dimainkan beregu akan 

tetapi dalam proses pembelajaran, pendidik boleh memodifikasi permainan 
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tersebut agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Untuk 

mengembangkan minat dan bakat peserta didik dalam bidang olahraga 

pemerintah mengadakan kelas khusus olahraga di beberapa sekolah di 

Kabupaten Sleman. 

Kelas Khusus Olahraga atau KKO merupakan kelas yang dibentuk secara 

khusus untuk menampung peserta didik yang memiliki potensi dan bakat 

istimewa dibidang olahraga. 

Undang- Undang RI Nomor 20/2003 tentang Sisdiknas Pasal 5 ayat 4 

menjelaskan bahwa “Warga Negara yang memiliki potensi kecerdasan dan 

bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus”. Selain itu, terdapat 

juga dalam Pasal 32 ayat 1 yang bunyinya “Pendidikan khusus merupakan 

pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti 

proses pembelajaran dan atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa”. Dengan dasar tesebut pemerintah mengadakan Kelas Khusus 

Olahraga sebagai tempat peserta didik yang berprestasi dalam bidang olahraga 

untuk mendapatkan pembinaan khusus. 

Sekolah yang memiliki pembinaan bakat atlet dengan mengadakan kelas 

Khusus Olahraga tingkat SMP di Kabupaten Sleman ada 3 (Tiga) yaitu SMP 

Negeri 1 Kalasan, SMP Negeri 2 Tempel dan SMP Negeri 3 Sleman. Setelah 

melakukan observasi penulis memilih SMP Negeri 3 Sleman sebagai obyek 

penelitian. Penulis melakukan wawancara dengan guru pendidikan jasmani di 

SMP Negeri 3 Sleman dan menemukan beberapa data yang mempengaruhi 

tingkat pengetahuan peserta didik.  
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Kelas khusus olahraga SMP Negeri 3 Sleman mendapatkan jam khusus 

untuk pembelajaran sesuai dengan minat dan bakatnya (Pencaboran) yang 

dilaksanakan pada hari rabu sore dan jum’at pagi. Walaupun sudah 

mendapatkan pembelajaran sesuai dengan cabang olahraga yang diminati, 

peserta didik masih tetap mendapatkan materi pembelajaran PJOK yang 

dilaksanakan pada hari rabu pagi selama 3 jam pelajaran. Pada saat 

pembelajaran PJOK banyak peserta didik kurang sadar akan pentingnya 

pengetahuan permainan sepakbola karena tidak sesuai dengan minat dan bakat 

yang dipilihnya, sehingga tidak bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

pembelajaran.  

Gaya pembelajaran yang digunakan di kelas ini adalah gaya komando 

sehingga pendekatan model ini bergantung pada guru. Adapun kekurangan 

gaya komando adalah kurang mengembangkan penalaran, penyaluran aspek 

emosional dan kognitif sangat terbatas, menghambat perkembangan kreativitas 

dan individualitas serta tidak membangkitkan keinginan yang kuat untuk 

berlatih diluar jam pelajaran.  

Hal tersebuat menjadikan peserta didik kurang berkembang dalam segi 

pengetahuan, walaupun demikian peserta didik memiliki keterampilan yang 

cukup bagus dalam cabang sepakbola, terbukti dengan prestasi yang didapat. 

Adapun prestasi yang didapat SMP Negeri 3 Sleman dalam kurun waktu 2 

(dua) tahun terakhir pada cabang olahraga sepakbola adalah adalah juara 1 

O2SN Sepakbola Sleman dan Juara 3 Sepakbola antar KKO DIY. 
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SMP Negeri 3 Sleman mempunyai sarana yang cukup mendukung untuk 

melakukan berbagai macam pembelajaran PJOK karena sudah ada anggaran 

tersendiri dari pemerintah, sedangkan untuk prasarananya sekolah mempunyai 

4 (empat) macam lapangan yaitu badminton, sepak takraw, bola basket, dan 

bola voli. Karena sekolah tidak memiliki lapangan sepakbola, untuk melakukan 

pembelajaran maupun latihan cabang olahraga sepak bola peserta didik harus 

menuju lapangan Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman yang berjarak kurang 

lebih 800m dari sekolah. Hal tersebuat menjadikan salah satu kekurangan 

karena peserta didik kurang terjamin dalam segi keamanan untuk menuju 

lapangan sepakbola. Selain kurang terjamin dari sisi keamanan, pembelajaran 

harus mengalah ketika lapangan pemerintah daerah dipakai apabila ada 

kepentingan pemerintah.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang di atas, 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan berikut: 

1. Kurangnya kesadaran peserta didik Kelas 8 Kelas Khusus Olahraga SMP 

Negeri 3 Sleman untuk mempelajari tentang pengetahuan permainan 

sepakbola. 

2. Belum adanya prasarana berupa lapangan sepakbola di SMP Negeri 3 

Sleman, dan opsi lain hanya memakai lapangan pemerintah daerah dengan 

keterbatasan akses. 

3. Belum diketahuanya tingkat pengetahuan peserta didik Kelas 8 Kelas 

Khusus Olahraga tentang permainan sepakbola di SMP Negeri 3 Sleman. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah diatas, tidak semua masalah 

yang disebutkan dalam identifikasi masalah akan diteliti. Peneliti hanya 

memfokuskan meneliti tentang “Tingkat pengetahuan peserta didik kelas 8 

kelas khusus olahraga tentang permainan sepakbola di SMP Negeri 3 Sleman”. 

D. Rumusan Masalah  

Dari identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah “Seberapa tinggi tingkat pengetahuan 

peserta didik kelas 8 kelas khusus olahraga tentang permainan sepakbola di 

SMP Negeri 3 Sleman?”. 

E. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan pada perumusan masalah, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas 8 kelas khusus olahraga tentang permainan sepakbola di SMP 

Negeri 3 Sleman. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjang proses pembinaan 

Kelas Khusus Olahraga di SMP Negeri 3 Sleman dan disekitarnya secara 

umum. Manfaat penelitian ini antara lain:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang permainan sepakbola. 

b. Menjadi bekal peserta didik tentang pengetahuan permainan sepakbola 

kedepannya dan menjadi acuan untuk perbaikan pada latihan selanjutnya. 
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c. Hasil penelitian ini dapat menjadi pembahasan dalam melaksanakan 

penelitian yang sejenis mengenai pengetahuan permainan sepakbola 

2. Manfaat Praktis  

a. Dapat dijadikan sebagai alat evaluasi dalam proses pembelajaran 

permainan sepakbola mengenai pengetahuan permainan sepakbola. 

b. Mengembangkan peserta didik terhadap tingkat pengetahuan permainan 

sepakbola dan memahami materi supaya dapat memaksimalkan 

prestasinya dalam olahraga sepakbola. 

c. Untuk guru, sebagai acuan atau gambaran mengenai tingkat pengetahuan 

peserta didik tentang sepakbola sehingga guru dapat memberikan materi 

yang benar dan semaksimal mungkin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pengetahuan 

Menurut (Sudijono, 2009, pp. 50) berpendapat bahwa “pengetahuan 

ialah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali (recall) atau 

mengenal kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan 

sebagainya”. Menurut (Notoatmojo, 2007, pp. 140) mengemukakan bahwa: 

Pengetahuan (knowledge) bisa diartikan sebagai hasil penginderaan 

manusia melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, lidah, dan 

kulit), dengan sendirinya pada waktu penginderaan sehingga menghasilkan 

pengetahuan. Hal tersebut dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan presepsi 

objek. 

 

Menurut (Surajiyo, 2005, pp. 62) “Pengetahuan adalah hasil tahu 

manusia terhadap sesuatu, atau segala perbuatan manusia untuk memahami 

suatu objek tertentu”. Menurut Sugihartono dikutip oleh (Djanu, 2018, pp. 

22) 

Mengemukakan pendapat bahwa pengetahuan merupakan keterangan 

yang didapat dengan cara berinteraksi dengan lingkungan. Pengetahuan 

ialah sesuatu yang telah diketahui mengenai hal atau sesuatu 

pengetahuan dapat mengetahui perilaku setiap individu, pengetahuan 

setiap individu menentukan perilakunya, semakin baik pengetahuannya 

semakin baik pula perilaku individu tersebut.  

 

Berdasarkan pada penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan merupakan segala sesuatu yang telah diketahui, yang didapat 

dari sentuhan panca indera terhadap obyek tertentu. Pengetahuan pada 

dasarnya merupakan hasil dari proses melihat, mendengar, merasakan, dan 
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sebagainya yang telah menjadi dasar manusia menemukan sikap dan 

tindakan.  

2. Tingkat Pengetahuan 

(Menurut Gunawan, 2016, pp. 26) mengemukakan pendapat bahwa 

“Taksonomi bloom ranah kognitif telah direvisi oleh Anderson dan Kratwohl. 

Taksonomi Bloom Revisi tersebut menyangkut enam aspek yaitu: Mengingat 

(remember), Memahami (understand), Menerapkan (apply), Menganalisis 

(analyse), Mengevaluasi (evaluate), dan Menciptakan (create)”. 

Gambar 1. Piramida Taksonomi Bloom Revisi Anderson 

Sumber: id.pinterest.com  

 
Pembahasan dari enam aspek tersebut adalah:  

a. Mengingat (remember) 

Menurut Chiappetta & Koballa yang dikutip oleh (Pamungkas, 

2018, pp. 8) “Pengetahuan yang dapat diingat kembali berupa tanggal, 

peristiwa, tempat, gagasan utama, dan suatu bidang ilmu”. Sedangkan 

menurut (Jati, 2017, pp. 8-9) memberikan pendapatnya bahwa: 

Mengingat adalah suatu usaha mendapatkan kembali pengetahuan 

dari memori maupun ingatan yang telah lampau, baik yang 

didapatkan baru saja ataupun yang didapatkan sudah lama. 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahap 

ini peserta didik mulai mengingat informasi yang lampau, yang 

didapatnya baru saja ataupun yang sudah lama. 

 

b. Memahami (undestand) 

Memahami ialah suatu yang berkaitan dengan sebuah pengertian 

dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan, dan komunikasi. Memahami 

merupakan suatu yang berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan 

(classification) dan membandingkan(comparing). Menurut (Jati, 2017, pp. 

9) “Mengklasifikasikan akan muncul saat seorang peserta didik berusaha 

mengenali suatu pengetahuan yang merupakan anggota dari kategori 

pengetahuan tertentu”. Sedangkan menurut (Pamungkas, 2018, pp. 8-9) 

mengemukakan pendapat bahwa “seseorang peserta didik dikatakan telah 

paham jika mereka mampu menghubungkan pengetahuan “baru” yang 

didapat dengan pengetahuan yang lama atau telah dimiliki”. Pada tahap ini 

peserta didik umumnya mampu menyatakan suatu masalah dengan 

caranya sendiri.  

c. Menerapkan (apply) 

Menurut (Jati, 2017, pp. 9) “Menerapkan merupakan suatu hal 

yang berkaitan dengan dimensi pengetahuan prosedur (procedural 

knowledge). Menerapkan meliputi kegiatan menjalankan prosedur 

(executing) dan mengimplementasikan (implementating)”. Sedangkan 

menurut (Pamungkas, 2018, pp. 9) berpendapat bahwa  

Menerapkan merupakan kemampuan untuk melaksanakan 

gagasan, prosedur, metode, rumus, teori, dan sebagainya. Adanya 

kemampuan yang dinyatakan dalam menerapkan suatu rumus pada 
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persoalan yang dihadapi maupun aplikasi suatu metode kerja pada 

pemecahan problem baru. 

  

Pada tahap ini kemungkinan setiap peserta didik sudah menggunakan 

suatu konsep dalam situasi yang baru.   

d. Menganalisis (analyse) 

Menurut (Santrock, 2007, pp. 468) “Seseorang atau peserta didik 

mampu memecahkan informasi secara kompleks menjadi bagian-bagian 

kecil serta mengaitkan informasi dengan informasi yang lain”. Sedangkan 

menurut (Notoatmodjo, 2010, pp. 28) berpendapat bahwa indikasi 

pengetahuan peserta didik telah sampai pada tahap ini ialah apabila 

seorang tersebut telah bisa membedakan, mengelompokan, dan membuat 

diagram (bagan) terhadap pengetahuan atas objek tersebut. Pada tahap ini 

peserta didik mampu memisahkan materi-materi dan konsep-konsep 

kedalam bagian-bagian komponen sehingga mempunyai struktur 

organisasinya dapat dipahami. 

e. Mengevaluasi (evaluate) 

Menurut (Pamungkas, 2018, pp. 9) “Kemampuan dalam 

memberikan penilaian terhadap suatu materi pembelajaran, argument yang 

berkenaan dengan suatu yang diketahui, dipahami, dilakukan, dianalisis, 

dan dihasilkan”. Sedangkan menurut (Jati, 2017, pp. 10) berpendapat 

bahwa “evaluasi berkaitan dengan proses kognitif untuk memberikan 

sebuah penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada”.  
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f. Menciptakan (create) 

Menurut (Pamungkas, 2018, pp. 10) “Dalam tahap ini peserta didik 

diminta untuk membuat sebuah produk baru dengan cara 

mengorganisasikan unsur maupun bagian secara mental menjadi sebuah 

pola terstruktur tang belum pernah ada sebelumnya”. Sedangkan menurut 

(Jati, 2017, pp. 10) berpendapat bahwa “menciptakan merupakan 

mengarah kepada proses kognitif untuk meletakkan unsur-unsur secara 

bersama-sama sehingga membuat kesatuanyang koheren dan 

mengarahkan seseorang untuk menghasilkan suatu produk baru dengan 

mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk ataupun pola yang 

berada dari sebelumnya”. 

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada tingkatan 

remember atau mengingat, pada tahap ini merupakan proses peserta didik 

mengingat apa yang sudah diajarkan di sekolah pada saat pembelajaran 

permainan sepakbola.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan  

Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda, hal tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya. Menurut 

Notoadmojo yang dikutip (Jazuli, 2016, pp. 12-13) berpendapat bahwa “Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang antara lain: 

Umur, Pendidikan, Pengalaman, Informasi dan Lingkungan”. 
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Pembahasan dari lima faktor tersebut antara lain: 

a. Umur 

Umur ialah sebuah usia seseorang yang terhitung mulai dari saat 

dilahirkan sampai dengan seseorang tersebut hidup. Semakin tua usia 

seseorang, maka proses berkembang mental semakin baik. Akan tetapi, 

usia pada saat tertentu proses perkembangan mental tidak secepat ketika 

berumur belasan tahun.   

b. Pendidikan  

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan tertentu, sehingga sasaran pendidikan dapat 

tercapai dengan baik. Untuk mencapai sasaran pendidikan perlu adanya 

kompetensi inti dan kompetensi dasar. Pada umumnya, semakin tinggi 

sebuah pendidikan maka pengetahuannya semakin baik. Tingkat 

pendidikan berpengaruh kepada seseorang terhadap memahami 

pengetahuan yang diperoleh.  

Tabel 1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
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c. Pengalaman  

Pegalaman ialah sumber dari beberapa macam pengetahuan. 

Sehingga, pengalaman pribadi juga bisa digunakan sebagai upaya 

memperoleh suatu pengetahuan. Hal tersebut bisa dikatakan sebagai 

pengetahuan apabila seorang tersebut mengulang kembali pengalaman 

yang didapat dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa 

lampau. Pepatah mengatakan bahwa pengalaman merupakan guru terbaik 

dalam kehidupan seseorang dimasa yang akan datang. 

d. Informasi 

Pengetahuan sesorang akan terpengaruh karena adanya informasi. 

Walaupun seseorang memiliki tingkat pendidikan yang rendah, jika ia 

mendapatkan sebuah informasi dari berbagai platform maka hal tersebut 

akan meningkatkan pengetahuan seseorang. Selain itu juga, perkembangan 

teknologi mempermudah masyarakat untuk mendapatkan informasi. 

e. Lingkungan  

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi suatu 

pengetahuan. Dari lingkungan, seseorang mendapatkan sebuah 

pengalaman berupa hal-hal baik ataupun buruk sehingga akan 

mempengaruhi cara berpikir seseorang. Pengaruh pertama terhadap 

pengetahuan bagi setiap orang ialah lingkungan.  
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4. Pengukuran Tingkat Pengetahuan 

Pengukuran tingkat pengetahuan dapat diketahui dengan cara 

responden mengungkapkan apa yang diketahui dalam bentuk bukti atau 

jawaban baik secara lisan maupun secara tulisan. 

Menurut (Arikunto, 2010, pp. 21)  

 

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau 

angket yang menanyakan tentang isi materi yang akan diukur dari 

subjek penelitian atau responden ke dalam pengetahuan yang ingin 

diukur dan disesuaikan dengan tingkatannya. Adapun jenis 

pertanyaan yang dapat digunakan unuk pengukuran pengetahuan 

secara umum dibagi menjadi 2 jenis yaitu pertanyaan subjektif dan 

pertanyaan obyektif. 

 

a. Pertanyaan subjektif 

Penggunaan pertanyaan subjektif dengan jenis pertanyaan essay 

digunakan dengan penilaian yang melibatkan faktor subjektif dari penilai, 

sehingga hasil nilai akan berbeda dari setiap penilai dari waktu ke waktu. 

b. Pertanyaan objektif 

Jenis pertanyaan objektif seperti pilihan ganda (multiple choice), 

betul salah dan pertanyaan menjodohkan dapat dinilai secara pasti oleh 

penilai. Menurut (Arikunto, 2010), pengukuran tingkat pengetahuan dapat 

dikatagorikan menjadi tiga yaitu: 

1) Pengetahuan baik bila responden dapat menjawab 76-100% dengan 

benar dari total jawaban pertanyaan. 

2) Pengetahuan cukup bila responden dapat menjawab 56-75% dengan 

benar dari total jawaban pertanyaan. 

3) Pengetahuan kurang bila responden dapat menjawab <56% dari total 

jawaban pertanyaan. 

 

Untuk melakukan pengukuran tingkat pengetahuan peserta didik 

kelas 8 kelas khusus olahraga tentang permainan sepakbola di SMP Negeri 
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3 Sleman dalam penelitian ini jenis pertanyaan yang digunakan adalah 

pertanyaan obyektif dengan soal pilihan ganda sebanyak 46 pertanyaan.  

5. Hakikat Sepakbola 

Sepakbola adalah permainan beregu yang dimainkan oleh dua tim yang 

berlawanan, setiap tim dalam permainan berjumlah sebelas pemain yang 

terdiri dari pemain bertahan, pemain tengah dan penyerang. Permainan 

tersebut menggunakan bola dengan bahan karet, disetiap tim terdapat satu 

buah gawang yang harus dijaga. Untuk memenangkan permainan ini masing-

masing tim harus mencetak goal lebih banyak dari tim lawan. Permainan ini 

mempunyai tujuan mencetak goal sebanyak mungkin ke gawang lawan dan 

menjaga gawang tim agar tidak dibobol oleh lawan, untuk melakukan semua 

itu diperlukan teknik dari setiap pemain, kerjasama tim yang baik dan taktik 

pelatih dari tim tersebut.  

a. Teknik-Teknik Dasar Sepakbola 

Ditinjau dari pelaksanaan permainan sepakbola bahwa, gerakan-

gerakan yang terjadi dalam permainan adalah gerakan dari badan dan 

macam cara memainkan bola. Gerakan badan dan cara memainkan bola 

adalah dua komponen yang saling berkaitan dalam pelaksanaan permainan 

sepakbola. Kedua hal tersebut terangkum dalam teknik dasar bermain 

sepakbola. Beberapa teknik dasar yang perlu dikuasai seseorang untuk 

bermain sepakbola adalah menendang (kicking), menghentikan atau 

mengontrol (stoping), menggiring (dribbling), menyundul (heading), 
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merampas (tackling), lemparan kedalam (throw-in), dan menjaga gawang 

(goal keeping) (Santoso, 2014, pp. 42) 

Menurut (Muhajir, 2004, pp. 25) teknik dasar sepakbola dibedakan 

menjadi dua, yaitu: 

1) Teknik tanpa bola (teknik badan) 

Adalah cara pemain menguasai gerak tubuhnya dalam permainan, 

yang menyangkut cara berlari, cara melompat dan cara gerak tipu 

badan. 

2) Teknik dengan bola, antara lain: 

a) Teknik menendang bola 

b) Teknik menahan bola 

c) Teknik menggiring bola 

d) Teknik gerak tipu dengan bola 

e) Teknik menyundul bola 

f) Teknik merampas bola 

g) Teknik melempar bola kedalam 

h) Teknik menjaga gawang 

 

Menurut (Herwin, 2004, pp. 21-49) permainan sepakbola mencakup 

dua kemampuan dasar gerak atau teknik yang harus dimiliki dan dikuasai 

oleh pemain meliputi: 

1) Gerak atau teknik tanpa bola  

Selama dalam sebuah permainan sepakbola seorang pemain 

harus mampu berlari dengan langkah pendek maupun panjang, 

karena harus merubah kecepatan lari. Gerakan lainnya seperti: 

berjalan, berjingkat, melompat, meloncat, berguling, berputar, 

berbelok, dan berhenti tiba-tiba. 

2) Gerak atau teknik dengan bola 

Kemampuan gerak atau teknik dengan bola meliputi:    

a) Pengenalan bola dengan bagian tubuh (ball feeling) 

b) Menendang bola ke gawang (shooting) 

c) Menggiring bola (dribbling) 

d) Menerima bola dan menguasai bola (receiving and controlling 

the ball) 

e) Menyundul bola (heading) 

f) Gerak tipu (feinting) 

g) Merebut bola (sliding tackle-shielding) 

h) Melempar bola ke dalam (throw-in)   

i) Menjaga gawang (goal keeping) 
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Menurut (Komarudin, 2011, pp. 43) secara garis besar sepakbola 

terdiri dari dua, yaitu “teknik badan (teknik tanpa bola) dan teknik 

dengan bola”. 

1) Teknik badan (teknik tanpa bola) 

Teknik badan adalah cara pemain menguasai gerak tubuhnya 

dalam permainan, dalam hal ini menyangkut cara lari, cara 

melompat dan gerak tipu daya. 

a) Cara berlari 

Berlari dalam permainan sepakbola mempunyai teknik 

tersendiri, teknik lari dalam sepakbola adalah langkah-langkah 

pendek dan cepat, lari dengan bagian depan telapak kaki 

memungkinkan hal itu. 

b) Cara melompat 

Melompat dalam sepakbola terutama bertujuan untuk 

menyundul bola. Dalam perebutan bola tinggi, pemain perlu 

melompat dan diusahakan lebih tinggi dari lawan serta dapat 

menentukan saat yang tepat atau timing dalam melakukan 

lompatan. 

c) Gerak tipu badan 

Gerak tipu badan dapat dilakukan pemain dalam usaha 

untuk melewati lawan, pemain dapat melakukan gerakan-gerakan 

yang tidak terduga dengan tubuhnya, baik dengan gerakan kaki, 

badan bahkan terkadang dengan gerakan kepala. 
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2) Teknik dengan bola 

a) Kontrol bola (Ball control) 

Menurut (Firlando et al., 2020, pp. 167) dalam jurnalnya 

“Menghentikan bola merupakan salah satu teknik dasar dalam 

permainan sepakbola yang penggunaannya bersamaan dengan 

teknik menendang bola. Tujuannya menghentikan bola untuk 

mengontrol bola”. Pada umumnya bagian badan yang digunakan 

untuk menghentikan bola adalah kaki, paha, dan dada. Bagian 

kaki yang biasa digunakan untuk menghentikan bola adalah kaki 

bagian dalam, kaki bagian luar, punggung kaki, dan telapak kaki.   

Gambar 2. Macam-macam kontrol bola. 

Sumber: Sumaryoto dan Nopembri. (2016). Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

 

b) Menendang bola (passing) 

(1) Operan pendek (short passing) 

Kemampuan melakukan operan sama pentingnya 

dengan teknik menguasai bola bagi pesepakbola. Hal ini 

dikarenakan sepakbola adalah olahraga tim, yang berarti 

seorang pemain mempunyai sepuluh teman yang diajak 

bekerjasama dengan satu tujuan, yaitu mencetak gol sebanyak-

banyaknya. Tujuan operan pendek ini adalah memindahkan 
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bola cepat dengan tujuan teman satu tim, operan ke daerah 

kosong, operan terobosan, serta mencetak gol. Kemampuan 

operan yang baik akan sangat menyulitkan lawan merebut 

bola. Hal ini berarti memudahkan kita mengatur tempo 

penyerangan. 

Gambar 3. Mengoper bola. 

Sumber: Sumaryoto dan Nopembri. (2016). Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

 

(2) Operan panjang atas (Long passing) 

Dilakukan saat pemain menendang bola melambung ke 

sasaran. Sasaran tendangan biasanya mempunyai jarak yang 

relatif jauh dibandingkan operan bawah Sasaran tendangan 

adalah teman satu tim atau langsung penempatan ke gawang 

untuk mencetak gol. Biasanya tendangan ini dilakukan saat 

terjadi pelanggaran di lapangan tengah, tendangan gawang, 

tendangan sudut penjuru, serta umpan lambung dari sisi 

samping lapangan (crossing) yang sering memudahkan striker 

mencetak gol. 
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(3) Menggiring bola (Dribbling) 

Menurut (Firlando et al., 2020, pp. 168) dalam 

jurnalnya “Pada dasarnya menggiring bola adalah menendang 

terputus-putus atau pelan-pelan, menggiring bola bertujuan 

antara lain untuk mendekati jarak ke sasaran, melewati lawan, 

dan menghambat permainan”.  

Keseimbangan yang baik, perlindungan terhadap bola 

dan kepekaan dituntut bila sedang menguasai bola. Buatlah 

bola tetap berada di depan dan di dekat kaki. Untuk 

menggerakannya bisa menggunakan punggung kaki, kaki 

bagian dalam maupun bagian tepi. Teknik ini butuh latihan dan 

dapat beresiko tinggi, sehingga para pemain biasa 

menggunakan teknik ini jika berada di daerah lawan atau 

merasa pemain yang membawa bola tersebut aman dari 

pemain lawan. 

Gambar 4. Menggiring bola menggunakan kaki dalam dan 

luar. 

Sumber: Sumaryoto dan Nopembri. (2016). Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

 
 

 

 

 

 



22 
 

(4) Menendang bola ke gawang (Shooting) 

Shooting adalah teknik menendang bola ke sasaran 

yang dituju, dalam permainan sepakbola yaitu gawang lawan 

yang menjadi sasaran untuk menembak. Shooting merupakan 

bagian dari tujuan dalam permainan sepakbola adalah 

mencetak gol. Dalam melakukan shooting membutuhkan 

kecepatan, kekuatan dan ketepatan dalam melakukannya agar 

tembakan tersebut dapat masuk ke gawang lawan. Dalam 

menembak ada beberapa macam tembakan yaitu tembakan 

voli, melengkung, tendangan pisang, menembak jarak jauh, 

maupun tembakan keras dan cepat. 

Menendang bola ke gawang dengan kaki dapat 

dilakukan dengan semua bagian kaki, namun secara teknis 

agar bola dapat ditendang dengan baik dapat dilakukan dengan 

punggung kaki atau kura-kura kaki, sisi kaki bagian dalam, sisi 

kaki bagian luar, punggung kaki bagian dalam, dan punggung 

kaki bagian luar. 

(5) Menyundul bola (Heading) 

Salah satu teknik dasar yang dapat digunakan di semua 

posisi dari sudut lapangan yaitu menyundul bola. Teknik ini 

dilakukan untuk mengoper bola di daerah pertahanan, 

mengontrol atau mengendalikan bola, serta melakukan 

sundulan untuk mencetak gol. Teknik ini di anggap sebagai 
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salah satu teknik yang ampuh untuk mencetak gol, karena 

dengan sedikit sentuhan pada bola saat di depan gawang untuk 

mengantisipasi arah datangnya bola. 

Menyundul bola memerlukan koordinasi yang baik 

antara kedua lengan, bahu, leher, kepala, serta kaki sebagai 

tumpuan atau tolakan saat berduel di udara. Perkenaan antara 

bola saat menyentuh kepala yang baik adalah tepat di bagian 

dahi atau kening, namun juga bagian lain di kepala dapat 

dipergunakan. Gerakan menyundul melibatkan seluruh tubuh 

dengan posisi tubuh agak melengkung atau membusur, leher 

kaku, perkenaan pada dahi, mendorong kepala ke depan atau 

samping, dan menjaga stabilitas tubuh dengan sikap kedua 

tangan di samping sebagai penyeimbang dan gerakan untuk 

menutup gerak lawan. 

Gambar 5. Menyundul bola. 

Sumber: Sumaryoto dan Nopembri. (2016). Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

 

(6) Merebut bola (Sliding Tackle) 

Merebut bola dalam permainan sepakbola selama 

pemain yang akan merebut bola benar-benar mengenai bola 
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yang dikuasai oleh pemain lawan, tidak ada maksud untuk 

mencederai lawan. 

Menurut (Komarudin, 2011, pp. 64) 

Tujuan merebut bola yaitu untuk menahan lajunya pemain 

lawan menuju gawang pemain bertahan, menunda permainan 

yang cepat, menggagalkan serangan berbahaya melalui aksi 

dribbling, menghalau bola ke luar lapangan permainan dan 

untuk melakukan serangan balik.  

 

Walaupun kelihatannya hanya memotong bola yang 

dipermainkan lawan, teknik ini cukup sulit untuk dilakukan 

dan tidak asal melakukan. Hal ini disebabkan pengambilan 

keputusan di saat waktu yang tidak tepat akan menyebabkan 

pelanggaran dan akan berakibat buruk bagi pemain yang 

melakukan maupun anggota tim lainnya, apalagi sampai 

pelanggaran tersebut dimanfaatkan dan menghasilkan gol bagi 

lawan. Fokus dan kecermatan arah bola serta ketepatan waktu 

dalam mengambil keputusan untuk merebut bola dengan 

kontrol kekuatan merupakan kunci sukses dalam teknik ini. 

(7) Lemparan ke dalam (Throw-in) 

Pada saat bola melewati garis samping yang dilakukan 

oleh pemain Tim A, maka pemain Tim B harus melakukan 

lemparan ke dalam (Throw-in) agar permainan dapat 

dilanjutkan kembali. Jadi tujuan melempar bola adalah untuk 

menghidupkan kembali permainan setelah bola keluar 

lapangun permainan melewati garis samping. 
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Melakukan lemparan ke dalam berarti memulai 

kembali permainan, yang berupa operan kepada rekan satu 

tim. Operan yang baik akan memudahkan temannya untuk 

mengarahkan bola. Kemampuan dalam mengarahkan bola dan 

kontrol kekuatan lengan serta tumpuan yang kuat akan 

menentukan baik tidaknya hasil lemparan. 

Menurut (Komarudin, 2011, pp. 50) aturan tentang 

lemparan ke dalam yang benar sebagai berikut: 

(a) Melakukan lemparan harus menggunakan kedua tangan 

untuk memegang bola. 

(b) Kedua siku tangan menghadap ke depan. 

(c) Kedua ibu jari saling bertemu. 

(d) Kedua kaki sejajar atau depan belakang dengan keduanya 

menapak padatanah dan berada diluar garis samping saat 

akan melakukan lemparan. 

(e) Mata tetap dalam keadaan terbuka, dengan arah tubuh 

searah dengan sasaran yang akan dituju. 

 

(8) Penjaga gawang (Goal Keeper) 

Penjaga gawang adalah tembok terakhir yang harus 

ditaklukkan oleh tim lawan, sehingga peran seorang penjaga 

gawang sangat dibutuhkan dalam permainan. Menjadi penjaga 

gawang butuh ketangguhan fisik dan mental. Menurut 

(Komarudin, 2011, pp. 68) cara untuk menjaga gawang yang 

dilakukan penjaga gawang adalah: 

(a) Menjaga gawang dari serangan pemain yang menguasai 

bola dapat dilakukan dengan memperhatikan sikap awal, 

yaitu dengan memperhatikan sikap kaki dan tangan. 

(b) Kedua kaki agak dibuka selebar bahu. 

(c) Kedua lutut menekuk dan rileks. 
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(d) Mata tetap dalam keadaan terbuka dan tertuju pada posisi 

bola. 

(e) Konsentrasi. 

(f) Memperhatikan arah bola dalam keadaan bergulir 

menyusur tanah atau melayang. 

(g) Merencanakan dengan tepat waktu untuk menangkap, 

meninju, atau menepis bola. 

 

b. Peraturan Permainan Sepakbola 

Dalam setiap permainan pasti terdapat peraturan yang harus 

ditaati sehingga permainan dapat berjalan dengan lancar. Dikutip dari 

(Komarudin (2011, pp. 76-109) peraturan resmi permainan sepakbola 

(mengacu pada Laws of The Game FIFA) meliputi: 

1) Lapangan Permainan 

a) Ukuran: panjang, 90-120 m dan lebar, 45-90 m. 

b) Tanda: ditandai dengan garis, lebar 12 cm. 

c) Lapangan: garis samping (panjang) dan garis gawang (pendek), 

dibagi 2 titik tengah ada lingkaran diameter 9,15 m. 

d) Daerah gawang: dibatasi garis 5,5 m dari gawang dqan 

dihubungkan dengan garis ujungnya. 

e) Daerah hukuman: dibatasi garis 16,5 m dari gawang dan 

dihubungkan dengan garis ujungnya. 

f) Tiang bendera: ditempatkan disudut setinggi 1,5 m 

g) Sudut lingkaran: dibatasi garis lingkaran 1 m tendangan sudut. 

h) Gawang: tempat ditengah garis gawang, tinggi 2,44 m, lebar 7,32 

m. 

i) Keselamatan: ditanam yang kokoh, aman. 

 

Gambar 6. Lapangan Sepakbola 

Sumber: FIFA.  2016. Laws Of The Game 
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2) Bola 

a) Kualitas dan ukuran: bundar, terbuat dari kulit atau bahan lain 

yang aman. 

b) Lingkaran: 68-70 cm, berat 410-450 gr. 

c) Tekanan: 0,6-1,1 atm. 

3) Jumlah Pemain 

a) Kompetisi resmi: harus ditetapkan sesuai keputusan FIFA dan 

jumlah minimal pemain pengganti. 

b) Pertandingan lainnya: harus ada kesepakatan sebelumnya dan 

wasit harus diberitahu sebelumnya. 

c) Semua pertandingan: nama pemain, pemain, pengganti harus 

terdaftar. 

d) Prosedur pergantian: memberitahukan kepada wasit dan pemain 

masuk setelah pemain yang diganti keluar. 

e) Pemain masuk dari garis tengah. 

f) Suatu pertandingan tidak boleh dimulai apabila pemain dari salah 

satu tim kurang dari 7 orang. 

g) Pergantian penjaga gawang: setiap pemain dapat mengganti, asal 

wasit diberitahu dan bola tidak dalam permainan. 

h) Pelanggaran/sanksi: pemain dihentikan, pemain diperingatkan, 

dilanjutkan dengan drop ball. 

i) Memulai permainan: jika wasit menghentikan bola untuk 

memberi peringatan, pemain dimulai dengan tendangan bebas 

tidak langsung. 

j) Pemain dikeluarkan: pemain yang dikeluarkan sebelum kick off 

boleh diganti pemain cadangan, yang dikeluarkan 

sebelum/sesudah pemain tidak boleh diganti. 

4) Perlengkapan Pemain 

a) Perlengkapan dasar: bahu kaos, celana pendek, kaos kaki, 

pelindung tulang kering, sepatu. 

b) Penjaga gawang: warna kaos berbeda dengan pemain depan. 

5) Wasit Kekuasaan/Tanggung jawab 

   Meneggakan pertukaran pemain, mengawasi/ 

mengendalikan bersama asisten, memastikan bola, perlengkapan 

pemain sesuai peraturan, pencatatan waktu, menghentikan dan 

menunda permainan setiap ada pelanggaran atau karena sesuatu hal, 

ada pemain yang cidera serius, tidak menghukum jika pemain yang 

dilanggar mendapat keuntungan, memberi peringatan, 

mengeluarkan pemain, mengambil tindakan terhadap official yang 

tidak bertanggungjawab, melarang orang lain yang tidak 

berkepentingan masuk lapangan, memulai kembali permainan 

setelah dihentikan. 

6) Asisten Wasit 

   Ditetapkan 2 asisten wasit yang tugasnya ditentukan oleh 

wasit yaitu: memberitahu bola telah keluar, pihak yang 

melaksanakan tendangan sudut, tendangan gawang, lemparan ke 
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dalam, pemain dalam posisi offside, pergantian pemain, pelanggaran 

yang tidak dilihat wasit, pelanggaran yang ia lebih dekat dengan 

wasit, posisi pemain pada saat Penalty Kick, jarak 9,1 saat tendangan 

bebas langsung atau tendngan bebas tidak langsung, membantu 

melerai bila terjadi keributan pemain. 

7) Lamanya Pertandingan 

   Pertandingan dilaksanakan dua babak dengan waktu yang 

sama yaitu 45 menit dan istirahat 15 menit, kemudian jika belum ada 

pemenangnya maka perpanjangan 2x15 menit, kemudian 

dilanjutkan adu penalty jika dalam perpanjangan masih belum ada 

pemenangnya. 

8) Memulai dan Memulai Kembali Permainan 

 Tendangan permulaan adalah salah satu cara untuk memulai 

atau memulai kembali permainan. Drop ball adalah salah satu cara 

untuk memulai kembali setelah dihentikan. 

9) Bola Dalam dan Diluar Permainan 

a) Bola di luar permainan: jika sepenuhnya melewati garis gawang, 

garis samping baik di tanah/di udara. 

b) Bola di dalam permainan: memantul dari gawang, tiang bendera 

sudut, memantul dari badan wasit, asisten wasit. 

10) Cara Mencetak gol 

Gol tercipta jika bola sepenuhnya telah melewati garis 

gawang antara kedua tiang dan dibawah palang gawang asalkan 

tidak terjadi pelanggaran permainan sebelumnya. 

11) Offside 

   Pada peraturan permainan sebelumnya, seorang pemain 

dinyatakan offside apabila badannya/anggota tubuhnya lebih dekat 

ke garis gawang lawan daripada bola atau pemain kedua terakhir, 

sedangkan sekarang diuraikan bagian tubuh mana saja yang 

dinyatakan sebagai offside yaitu kepala, badan, atau kaki. 

12) Pelanggaran dan Kelakuan Tidak Sopan/Jahat 

 Pelanggaran dan kelakuan yang tidak sportif/senonoh/jahat 

dihukum: 

a) Tendangan bebas langsung: menendang atau mencoba 

menendang lawan, menjegal atau mencoba menjegal lawan, 

melompat kearah lawan, menyerang menabrak lawan. 

b) Tendangan hukuman: menahan lawan, memegang bola dengan 

sengaja kecuali penjaga gawang didaerah hukumanannya sendiri. 

c) Tendangan bebas tidak langsung: jika penjaga gawang 

menghabiskan waktu 6 detik menguasai bola, menyentuh 

kembali, menerima langsung dari lemparan kedalam, mengulur-

ulur waktu. Menurut pendapat wasit pemain membahayakan, 

menghalangi lawan, pelanggaran lain misalnya bersalah/tidak 

sportif. 

d) Sanksi peringatan: sikap berselisih paham dengan kata-kata 

perbuatan, terus-menerus melanggar peraturan, memperlambat 
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mengulur memulai permainan, melanggar jarak tendangan bebas 

tidak langsung/tendangan bebas langsung, masuk kembali tanpa 

ijin wasit dan sengaja meninggalkan lapangan tanpa ijin, bersalah 

bermain sangat kasar, bersalah berkelakuan kasar. 

e) Dikeluarkan/diusir: meludahi pemain lawan atau orang lain, 

menghalangi gol atau menggagalkan peluang gol pemain lawan 

dengan tangan atau melakukan pelanggaran, menggunakan 

kata/isyarat menghina, menerima peringatan kedua. 

13) Tendangan Bebas 

a) Tendangan bebas langsung: jika masuk gawang lawan gol sah, 

jika masuk gawang sendiri gol tidak sah. 

b) Tendangan bebas tidak langsung: wasit akan mengangkat tangan 

lurus keatas sampai bola keluar lapangan atau disentuh pemain 

lain. 

14) Tendangan Hukuman: Diberikan kepada tim lawan jika tim yang 

melakukan 10 pelanggaran dan dihukum dengan tendangan bebas 

langsung dilakukan didaerah hukumannya sendiri pada saat bola 

dalam permainan. Gol dapat tercipta dari tendangan hukuman 

diberikan waktu tambahan untuk tendangan hukuman pada tiap akhir 

babak. 

15) Lemparan Ke Dalam 

a) Dilakukan bila: bola sepenuihnya melewati garis samping baik di 

tanah/di udara, dilakukan dari titik dimana boa keluar, diberikan 

kepada lawan pemain terakhir menyentuh bola. 

b) Prosedur: pemain menghadap lapangan, menggunkan kedua 

tangan, melemparkan bola dari belakang kepala dan atas kepala, 

bola dalam permainan setelah masuk lapangan. 

c) Pelanggaran/sanksi: pelempar menyentuh kedua kali tendangan 

bebas tidak langsung dari tempat kejadian, pelempar memegang 

kedua kali sebelum disentuh pemain lain tendangan bebas tidak 

langsung dari tempat kejadian, tendangan hukuman jika 

dilakukan di DTH, maka tendangan bebas langung, jika didalam 

DTH, maka tendangan bebas tidak langsung. 

d) Pemain yang tidak sportif: menghalangi, maka diperingatkan dan 

diberikan pihak lawan. 

16) Tendangan Gawang: Salah satu cara untuk memulai permainan 

kembali adalah tendangan gawang. Gol dapat tercipta dari tendangan 

gawang. Tendangan gawang diberikan bila sepenuhnya terakhir kali 

menyentuh pemain lawan melewati garis gawang baik di tanah /di 

udara 

17) Tendangan Sudut 

a) Diberikan bila: sepenuhnya setelah berakhir kali disentuh oleh 

pemain bertahan, melewati garis gawang baik di tanah/di udara. 

b) Prosedur: bola diletakkan didekat tiang bendera, bendera tidak 

boleh dicabut/dipindah, pemain lawan berjarak 9,15 m, bola 



30 
 

ditendang pemain penyerang, bola dalam permainan, bila telah 

bergulir satu lingkaran. 

 

6. Karakteristik Peserta Didik SMP 

Setiap peserta didik memiliki karakter yang berbeda-beda hal itu bisa 

dilihat dari minat, bakat, motivasi, daya serap maupun perkembangan 

sosialnya. Peserta didik sekolah menengah pertama rata-rata berusia 12-15 

tahun. Menurut (Syamsu, 2014, pp. 184) masa remaja dibagi menjadi 3 yang 

meliputi “(a) remaja awal: 12-15 tahun, (b) remaja madya: 15-18 tahun, dan 

(c) remaja akhir:19-22 tahun”. Berdasarkan pendapat tersebut, usia anak smp 

tergolong dalaam fase remaja awal. Masa remaja awal berlangsung dalam 

waktu yang singkat, masa ini ditandai dengan sifat-sifat negatif yang 

gejalanya seperti tidak tenang, kurang suka bekerja, pesimistis dan 

sebagainya. Sifat negatif tersebut berpengaruh terhadap prestasi jasmani 

maupun mental dan juga bentuk agresif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Menurut (Izzaty, 2013, pp. 128), masa remaja terbagi ke dalam 

tahapan-tahapan perkembangan, yaitu:  

a. Perkembangan kognitif  

Seorang remaja termotivasi untuk memahami dunia karena 

perilaku adaptasi secara biologis mereka. Remaja secara aktif 

membangun dunia kognitif mereka, dimana informasi yang di dapatkan 

tidak langsung diterima begitu saja, tetapi mereka mampu membedakan 

hal-hal yang di anggap lebih penting. Kemampuan berpikir tersebut 

tercakup dalam aspek kognitif yang sering disebut kecerdasan atau 

inteligensi. 
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b. Perkembangan afektif  

Pada masa remaja pergaulan dan interaksi social dalam suatu 

kelompok atau teman bermain membuat perubahan pada sikap dan 

perilaku mereka. Ada beberapa sikap yang ditampilkan remaja dari 

proses tersebut, yaitu: menarik perhatian dengan cara menonjolkan diri 

dan menaruh perhatian pada orang, sering menolak aturan dan campur 

tangan dengan orang dewasa untuk urusan pribadinya. 

c. Perkembangan psikomotorik  

Pertumbuhan berat badan dan panjang badan berjalan pararel 

dipengaruhi oleh hormone mammotropik dan gonadotropik, yang 

mempengaruhi peningkatan kegiatan pertumbuhan dan perkembangan 

ciri-ciri khas primer dan sekunder. Pertumbuhan pada lakik-laki 

bertambah berat karena kuatnya urat daging dan wanita karena jaringan 

pengikat dibawah kulit terutama dibawah paha, lengan dan dada. 

Percepatan pertumbuhan pada wanita berakhir pada usia 13 tahun dan 

pada laki-laki pada usia 15 tahun. 

B. Penelitian yang Relevan 

Untuk mempermudah penulis melakukan penelitian ini, peneliti mencari 

bahan-bahan penelitian yang relevan. Penelitian tersebut adalah: 

1. Afriza Hendra Kusuma (2018) yang berjudul “Tingkat Pengetahauan Siswa 

Kelas VIII Terhadap Permainan Sepakbola di SMP N 5 Banguntapan”. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian 

yang digunakan adalah survey dan teknik pengumpulan data menggunakan 
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tes pengetahuan. Instrumen yang telah tersusun tersebut dikonsultasikan 

kepada dosen ahli, selanjutnya di uji validitas menggunakan rumus product 

moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach. Subjek 

penelitian ini sejumlah 128 siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis 

deskriptif dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa kelas VIII terhadap permainan sepakbola di SMP N 5 

Banguntapan masuk dalam kategori sedang. Hal tersebut ditunjukkan pada 

jumlah responden yang menjawab paling banyak masuk dalam kategori 

sedang yaitu sebanyak 44 siswa (34%). Kemudian jumlah siswa yang 

menjawab dalam kategori rendah sebanyak 29 siswa (23%), yang menjawab 

dalam kategori tinggi sebanyak 41 siswa (32%), yang masuk dalam kategori 

sangat rendah sebanyak 6 siswa (5%). Sedangkan jumlah siswa yang 

menjawab dalam kategori sangat tinggi sebanyak 8 siswa (6%). Relevansi 

dengan penelitian ini yaitu terdapat pada instrumen penelitian. 

2. Miftakhul Faiz Purwiramadhan (2021) yang berjudul “Tingkat Pengetahuan 

Pesertaa Didik Kelas IX Tentang Pembelajaran Permainan Sepakbola di 

SMA Negeri 1 Depok” Penelitian ini ialah penelitian jenis deskriptif 

kuantitatif dengan metode survei. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa true false test dengan jumlah pernyataan 28 butir. 

Responden dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA N 1 

Depok Sleman sebanyak 107 orang. Hasil data penelitian ini dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif lalu dituangkan ke dalam 

bentuk persentase. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dikehaui bahwa 
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tingkat pengetahuan peserta didik tentang materi pembelajaran permainan 

sepak bola kelas XI di SMA N 1 Depok Sleman terdapat pada kategori sangat 

tinggi sebesar 2,8% (3 peserta didik), kategori tinggi sebesar 59,8% (64 

peserta didik), kategori sedang sebesar 37,4% (40 peserta didik), kategori 

rendah sebesar 0% (0 peserta didik) dan kategori sangat rendah sebesar 0% 

(0 peserta didik). Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan tingkat 

pengetahuan peserta didik tentang materi pembelajaran permainan sepak bola 

kelas XI di SMA N 1 Depok Sleman terdapat pada kategori “tinggi”. 

Penelitian ini memiliki kesamaan yang diteliti adalah tingkat pengetahuan. 

3. Satrio Aji (2016) yang berjudul “Tingkat Pengetahuan Permainan Sepakbola 

Siswa Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola di SMP N 1 Sawangan. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif. Metode yang digunakan adalah survei 

dengan teknik pengambilan data menggunakan tes. Subjek dalam penelitian 

ini adalah peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 1 Sawangan 

Kabupaten Magelang adalah 37 siswa, karena keseluruhan populasi dijadikan 

sampel sehingga disebut penelitian populasi/total sampling. Instrumen yang 

digunakan adalah tes benar-salah, yang diadopsi dari penelitian Arief Bagas 

Wirawan (2013) dengan koefisien validitas sebesar 0,748 dan reliabilitas 

sebesar 0,886. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan permainan sepakbola siswa peserta 

ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 1 Sawangan Kabupaten Magelang 

berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 0% (0 siswa), kategori “rendah” 
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sebesar 13,51% (5 siswa), kategori “cukup” sebesar 21,62% (8 siswa), 

kategori “tinggi” sebesar 21,62% (8 siswa), dan kategori “sangat tinggi” 

sebesar 0% (0 siswa).  Penelitian ini memiliki metode penelitian yang sama.  

C. Kerangka Berpikir  

Sepakbola adalah salah satu permainan bola besar yang sangat populer 

dan juga digemari banyak masyarakat. Permaianan sepakbola termasuk dalam 

silabus pendidikan jasmani, sehingga materi tersebut diajarkan kepada peserta 

didik SMP Negeri 3 Sleman. Pembelajaran pendidikan jasmani harus 

mementingkan tiga aspek yaitu kognitif, psikomotor dan afektif. Apabila ketiga 

aspek tersebut diperhatikan maka peserta didik akan mempunyai kesegaran 

jasmani, kemampuan kognitif dan sikap sosial yang tinggi sesuai dengan tujuan 

diadakan pendidikan jasmani di sekolah.  

Pembelajaran permainan sepakbola di SMP Negeri 3 Sleman hanya 

memfokuskan pada aspek psikomotornya saja, peserta didik dituntut untuk 

mampu menguasai teknik yang diajarkan tanpa mengetahui dasar kuat dari 

gerakan yang dipelajari itu. Sehingga pengetahuan peserta didik terhadap 

permainan sepakbola yang didalamnya terdapat teknik dasar dan peraturan 

belum sepenuhnya diketahui oleh peserta didik. Padahal aspek psikomotor dan 

pengetahuan peserta didik itu saling berkaitan dalam upaya meningkatkan 

kemampuan bermain sepakbola. Pengetahuan peserta didik mengenai teknik 

dasar dan peraturan dalam permainan sepakbola akan sangat menunjang dalam 

pembelajaran permainan sepakbola di SMP Negeri 3 Sleman. 
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 Dengan diketahuinya tingkat pengetahuan peserta didik tentang 

permainan sepakbola, diharapkan menjadi pembenahan yang lebih baik bagi 

guru, peserta didik agar memperdalam lagi pengetahuan permainan sepakbola 

khususnya teknik dasar dan peraturan sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan dalam permainan sepakbola. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode tes angket. Penelitian ini untuk mendapatkan gambaran 

seberapa besar tingkat pengetahuan peserta didik kelas khusus olahraga kelas 8 

dalam pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga & Kesehatan khususnya materi 

Sepakbola di SMP Negeri 3 Sleman. Untuk mendapatkan data maka teknik 

pengumpulan data menggunakan tes angket pilihan berganda. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Sleman yang 

beralamatkan di Jl. Magelang Km. 10, Tridadi, Sleman, Yogyakarta karena 

merupakan salah satu sekolah yang mempunyai kelas khusus olahraga di 

Kabupaten Sleman. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Menurut Sugiyono (2011:80) “Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta 

didik kelas khusus olahraga kelas 8 SMP Negeri 3 Sleman dengan jumlah 

sebanyak 32 peserta didik dengan rincian 20 laki-laki 12 perempuan. 
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Tabel 2. Cabang Olahraga Peserta Didik Kelas Khusus Olahraga Kelas 8 

SMP Negeri 3 Sleman 

No. Cabang Olahraga Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Sepakbola  7 0 7 

2. Bola Voli 4 5 9 

3. Atletik  2 2 4 

4.  Bulu Tangkis  3 3 6 

5. Renang 2 2 4 

6.  Sepak Takraw 2 0 2 

Total  32 
 

2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan ditelti. 

Pengambilan sampel untuk penelitian menurut (Arikunto, 2010, pp. 112), jika 

subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknyadiambil semuanya, jika subjeknya 

besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau lebih. Untuk 

menentukan sampel dari kelas khusus olahraga karena jumlah peserta 

didiknya kurang dari 100 orang maka pengambilan sampel menggunakan 

total sampling. Karena dalam kelas khusus olahraga kelas 8 SMP Negeri 3 

Sleman tidak lebih dari 100 peserta didik maka pada penelitian ini dilakukan 

total sampling. 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian  

Variabel merupakan sesuatu yang akan menjadi obyek penelitian yang 

berperan dalam peristiwa yang akan diukur, sehingga untuk mencapai tujuan 

peneliti perlu diketahui terlebih dahulu variable penelitiannya. Menurut 

(Sugiyono, 2011, pp. 38) “Definisi variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. 
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Definisi operasional variabel penelitian ini adalah strata yang 

menunjukkan kemampuan Pengetahuan Peserta Didik Kelas Khusus Olahraga 

Kelas 8 di SMP Negeri 3 Sleman untuk mengingat kembali Tentang Permainan 

Sepakbola yang diukur dengan menggunakan tes obyektif. Gambaran aspek 

kemampuan pengetahuan peserta didik terhadap permainan sepakbola adalah 

skor yang diperoleh peserta didik dalam menjawab kuesioner (tes pengetahuan) 

yang berisi pernyataan tentang permainan sepakbola yang terdapat pada 

penjelasan tentang teknik dasar dan peraturan sepakbola. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan cara menyebarkan instrumen berupa angket kuisoner kepada peserta 

didik yang menjadi subjek penelitian. Soal yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan tes obyektif benar- salah dengan dua pilihan, yaitu: “Benar” 

(B) “Salah” (S), Adapun mekanismenya sebagai berikut: 

a. Peneliti mencari data peserta didik Kelas Khusus Olahraga Kelas 8 di 

SMP Negeri 3 Sleman. 

b. Peneliti menentukan jumlah peserta didik yang dijadikan subjek 

penelitian. 

c. Peneliti menyebarkan instrumen berupa angket melalui google form. 

d. Peneliti merekap hasil penelitian 

e. Setelah memperoleh data penelitian peneliti menarik kesimpulan dan 

saran. 
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2. Instrumen  

 Salah satu hal penting dalam suatu penelitian adalah instrumen. 

Instrumen berfungsi sebagai alat atau fasilitas peneliti dalam mengumpulkan 

data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya mudah untuk diolah. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dibuat oleh peneliti 

berupa tes pengetahuan yang berisi pernyataan-pernyataan mengenai 

permainan sepakbola yang mengacu pada kajian pustaka di bab II. 

Menurut (Hadi, 1991, pp. 79) “Harus digunakan beberapa langkah 

yang ditempuh dalam penyusunan instrumen yang tepat”. Langkah-langkah 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Mendefinisikan Konstrak  

Mendefinisikan konstrak adalah menjelaskan variabel yang akan 

diukur dalam penelitian. Dalam penelitian ini variable yang diukur 

tersebut adalah Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas 8 Kelas Khusus 

Olahraga Tentang Permainan Sepakbola di SMP Negeri 3 Sleman. 

b. Menyidik Faktor 

Menyidik faktor adalah tahap yang bertujuan untuk menandai 

faktor-faktor yang akan diteliti. Faktor permainan sepakbola adalah teknik 

dasar dan peraturan permainan. 

c. Menyusun Butir-Butir Pernyataan 

Dalam Menyusun butir-butir pernyataan yang akan disusun hanya 

mengenai faktornya saja. Sedangkan jumlah butir pernyataan digunakan 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik kelas khusus olahraga 
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kelas 8 di SMP Negeri 3 Sleman sebanyak 46 butir soal. Berikut kisi-kisi 

tes pengetahuan penelitian yang telah disusun oleh peneliti:  

Tabel 3. Kisi-kisi Uji Coba Tingkat Pengetahuan Sepakbola 

Variabel Faktor Indikator Nomer 

 butir soal 

Jumlah 

Soal 

Tingkat 

pengetahuan 

peserta didik 

kelas 8 kelas 

khusus 

olahraga 

tentang 

permainan 

sepakbola di 

SMP Negeri 

3 Sleman 

1. Teknik 

dasar 

Menendang  1, 2, 3 3 

Menghentikan  4, 5, 6 3 

Menggiring 7, 8, 9 3 

Menyundul 10, 11, 12 3 

2. Peraturan 

permainan 

Lapangan 

permainan 

13, 14 2 

Bola 15, 16 2 

Jumlah pemain 17, 18 2 

Perlengkapan 

pemain  

19, 20 2 

Wasit  21, 22 2 

Asisten wasit 23, 24 2 

Lamanya 

pertandingan 

25, 26 2 

Memulai dan 

memulai Kembali 

pertandingan 

27, 28 2 

Bola di dalam dan 

diluar permainan 

29, 30 2 

Cara mencetak 

gol 

31, 32 2 

Offside  33, 34 2 

Pelanggaran dan 

kelakuan yang 

tidak sopan 

35, 36 2 

Tendangan bebas 37, 38 2 

Tendangan 

penalti 

39, 40 2 

Lemparan 

kedalam 

41, 42 2 

Tendangan 

gawang 

43, 44 2 

Tendangan sudut 45, 46 2 

Jumlah 46 
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F. Uji Coba Instrumen  

Sebelum digunakan pengambilan data sebenarnya, bentuk akhir dari 

angket yang telah disusun perlu diuji cobakan untuk memenuhi sebagai alat 

pengumpul data yang baik. Pada penelitian ini peneliti akan memakai instrumen 

yang pernah digunakan oleh Afriza Hendra Kusuma (2017) dengan judul 

“Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas VIII Terhadap Permainan Sepakbola di SMP 

N 5 Banguntapan”. Untuk mengetahui apakah instrumen baik atau tidak, 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

  Menurut (Arikunto, 2010, pp. 96) “Validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 

instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 

tepat”.  

Menggunakan rumus Korelasi yang dikenal dengan rumus korelasi 

Product Moment sebagai berikut (Arikunto, 2006, pp. 146) menggunakan 

bantuan program SPSS versi 16 for Windows ataua dengan rumus sebagai 

berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2} 
 

Keterangan:  

rxy  : Koefisien korelasi antara variable x dan y  

N : Jumlah sampel 

∑x  : Jumlah skor variabel x  

∑y  : Jumlah skor variabel y  

∑xy  : Jumlah skor variabel x dan y  

∑x2  : Jumlah kuadrat variabel x  
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∑y2  : Jumlah kuadrat variabel y 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel merupakan sebuah instrumen yang digunakan 

atau dipakai berkali-kali untuk mengkur obyek yang sama maka akan 

menghasilkan data yang sama. Menurut (Arikunto, 2006, pp. 41) “Reliabilitas 

instrumen mengacu pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik”. Analisis keterandalan butir hanya dilakukan 

pada butir yang dinyatakan sahih saja dan bukan semua butir yang belum 

diuji. Untuk memperoleh reliabilitas menggunakan komputer dengan 

program uji keandalan teknik Alpha Cronbach SPSS versi16 for windows 

atau menggunakan rumus Sperman-Brown, yaitu: 

𝑟11 =
2(𝑟 ½ ½)

1 + (𝑟 ½ ½) 
 

Keterangan:  

r11   = Reliabilitas instrumen  

r ½ ½ = rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan 

instrumen 

 

Koefisien reliabilitas yang layak untuk tes pendidikan Jasmani 

menurut (Strand, 1993, pp. 11) yang dikutip oleh (Soewito, 2011) adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 4. Kategorisasi Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kategori 

0,95-0,99 Excellent 

0,90-0,94 Very good 

0,80-0,89 Accptable 

0,70-0,79 Poor  

0,60-0,69 Questionable  



43 
 

Uji reliabilitas instrumen penelitian ini juga menggunakan SPSS 16.0 

for Windows dengan menghitung besarnya alpha cronbach dari variabel yang 

diuji. Berdasarkan hasil uji instruman diperoleh alpha cronbach dari variabel 

yaitu sebesar 0,898 yang termasuk ke dalam kategori acceptable. 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. 

Menurut (Sugiyono, 2011, pp.120) 

Perhitungan statistik deskriptif menggunakan statistik deskriptif 

persentase, karena yang termasuk dalam statistik deskriptif antara lain 

penyajian data melalui tabel, grafik, diagram, lingkaran, piktogram, 

perhitungan mean, modus, median, perhitungan desil, persentil, 

perhitungan penyebaran data, perhitungan rata-rata, standar deviasi, dan 

persentase. 

 

Untuk memperjelas proses analisis maka dilakukan perkategorian. 

Kategori tersebut terdiri dari tiga kritera, yaitu: tinggi, sedang, rendah. Dasar 

penentuan kemampuan tersebut adalah menjaga tingkat konsistensi dalam 

penelitian. Perkategorian tersebut menggunakan Mean dan Standar Deviasi, 

mengacu pada (Azwar, 2010, pp. 36) untuk menentukan kriteria skor dengan 

menggunakan penilaian sesuai acuan norma (PAN) dalam skala sebagai berikut: 

Tabel 5. Tabel Penilaian Acuan Norma 

Interval Kategori 

X ≥ M + 1,5 SD Sangat Tinggi 

M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD Tinggi 

M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD Sedang 

M – 1,5 SD ≤ X < M - 0,5 SD Rendah 

X ≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah 
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Keterangan: 

X = Skor 

M = Mean 

SD = Standar Deviasi  

 

Cara perhitungan analisis data mencari besarnya frekuensi relatif 

persentase, dengan rumus sebagai berikut:  

 

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P = F : N x 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Tingkat pengetahuan peserta didik kelas 8 kelas khusus olahraga di 

SMP Negeri 3 Sleman tentang permaianan sepakbola melalui tes pengetahuan 

dengan 46 butir pernyataan dari 30 responden. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, setelah diolah menggunakan SPSS maka diperoleh hasil data, rata-

rata (mean) sebesar 68,82 nilai tengah (median) sebesar 69,56 nilai yang sering 

muncul (modus) sebesar 71,73 standar deviasi sebesar 8,44 nilai minimum 41,3 

dan nilai maksimum 82,60. Pengkategorian tingkat pengetahuan peserta didik 

kelas 8 kelas khusus olahraga tentang permainan sepakbola di SMP Negeri 3 

Sleman dapat dilihat dalam tabel dibawah: 

Tabel 6.  Kategorisasi tingkat pengetahuan peserta didik kelas 8 kelas khusus 

olahraga tentang permainan sepakbola di SMP Negeri 3 Sleman  

No. Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1. X > 81,47 1 3,1% Sangat Tinggi 

2. 73,03 ≤ X < 81,47 8 25% Tinggi 

3. 64,59 ≤ X < 73,03 15 46,9% Sedang 

4. 56,15  ≤ X < 64,59 7 21,9% Rendah 

5. X < 56,15   1 3,1% Sangat Rendah 

Jumlah 32 100%  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan 

peserta didik kelas 8 kelas khusus olahraga tentang permainan sepakbola di 

SMP Negeri 3 Sleman masuk kedalam kategori sedang. Dapat dikatakan 

sedang karena dapat ditunjukkan pada jumlah responden yang menjawab benar 

paling banyak masuk dalam kategori sedang yaitu sebanyak 15 (46,9%) peserta 

didik. Kemudian jumlah peserta didik yang menjawab dalam kategori tinggi 
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sebanyak 8 (25%). Selanjutnya jumlah peserta didik. Selanjutnya jumlah 

peserta didik yang menjawab dalam kategori rendah sebanyak 7 (21,9%). 

Sedangkan jumlah peserta didik yang menjawab dalam kategori sangat tinggi 

sebanyak 1 (3,1%). Sedangkan jumlah peserta didik yang masuk dalam 

kategori sangat rendah sebanyak 1 (3,1%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dalam diagram batang berikut: 

Gambar 7. Diagram Kategorisasi Tingkat pengetahuan peserta didik kelas 8 

kelas khusus olahraga tentang permainan sepakbola di SMP Negeri 

3 Sleman  

 

Deskripsi data tingkat pengetahuan peserta didik kelas 8 kelas khusus 

olahraga tentang permainan sepakbola di SMP Negeri 3 Sleman dapat dilihat 

dari masing-masing faktor dalam uraian berikut: 

1. Faktor Teknik Dasar 

Faktor teknik dasar ini merupakan faktor pertama dalam tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas 8 kelas khusus olahraga tentang permainan 

sepakbola di SMP Negeri 3 Sleman. Dalam faktor teknik dasar dijabarkan 

dalam 12 pernyataan. 

Dari data pengolahan data melalui aplikasi SPSS didapat data 

pengkategorian sebagai berikut: 
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Tabel 7. Kategorisasi Data Faktor Teknik Dasar Permainan Sepakbola 

No. Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1. X > 11,57 2 6,2% Sangat Tinggi 

2. 9,83 < X < 11,57 10 31,3% Tinggi 

3. 8,10 < X < 9,83 9 28,1% Sedang 

4. 6,37 < X < 8,10 10 31,3% Rendah 

5. X < 6,37 1 3,1% Sangat Rendah 

Jumlah 32 100%  

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan 

peserta didik dalam faktor teknik dasar masuk kedalam kategori tinggi dan 

rendah. Hal tersebut ditunjukkan oleh reponden yang menjawab paling 

banyak masuk kedalam kategori tinggi dan ketegori rendah, yaitu sebanyak 

10 peserta didik (31,3%) dan sebanyak 10 peserta didik (31,3%). 

Selanjutnya peserta didik yang menjawab dengan kategori sedang sejumlah 

9 peserta didik (28,1%) diikuti dengan kategori sangat tinggi sejumlah 2 

peserta didik (6,2%) dan terakhir dengan kategori sangat rendah sejumlah 1 

peserta didik (3,1%). Untuk lebih jelas bisa dilihat dalam diagram batang 

berikut: 

Gambar 8. Diagram Kategorisasi Tingkat Pengetahuan Teknik Dasar 

Sepakbola Peserta Didik Kelas 8 Kelas Khusus Olahraga Di SMP 

Negeri 3 Sleman  
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2. Peraturan Permainan 

Faktor yang kedua dalam tingkat pengetahuan peserta didik kelas 8 

kelas khusus olahraga tentang permainan sepakbola di SMP Negeri 3 

Sleman. Dalam faktor peraturan permainan dijabarkan dalam 34 pernyataan. 

Dari pengolahan data dalam penelitian ini melalui aplikasi SPSS 

didapatkan pengkategorian sebagai berikut: 

Tabel 8. Kategorisasi tingkat pengetahuan peraturan permainan peserta 

didik kelas 8 kelas khusus olahraga di SMP Negeri 3 Sleman  

No. Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1. X > 32,11 3 9,4% Sangat Tinggi 

2. 27,79 < X < 32,11 6 18,8% Tinggi 

3. 23,46 < X < 27,79 10 31,3% Sedang 

4. 19,14< X < 23,46 13 40,6% Rendah 

5. X < 19,14 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 32 100%  

 

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan 

peserta didik dalam faktor peraturan permainan masuk kedalam kategori 

rendah. Hal tersebut dapat ditunjukkan oleh responden yang menjawab 

paling banyak benar masuk kedalam kategori rendah, yaitu sebanyak 13 

peserta didik (48%). Selanjutnya diikuti dengan kategori sedang sebanyak 

10 peserta didik (31,3%) kemudian kategori tinggi sebanyak 6 peserta didik 

(18,8%) dan yang terakhir masuk kedalam kategori sangat tinggi sebanyak 

3 peserta didik (9,4%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam diagram 

batang berikut: 
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Gambar 9. Kategorisasi Tingkat Pengetahuan Peraturan Permainan 

Sepakbola 

 
B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta 

didik kelas 8 kelas khusus olahraga tentang permainan sepakbola di SMP 

Negeri 3 Sleman. “Pengetahuan adalah hasil tahu manusia terhadap sesuatu, 

atau segala perbuatan manusia untuk memahami suatu objek tertentu” 

(Surajiyo, 2005, pp. 62). Pada penelitian ini tingkat pengetahuan permainan 

sepakbola dibagi menjadi dua faktor yaitu teknik dasar dan peraturan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan instrumen angket. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif yang berupa 

presentase.  

Hasil deskriptif kuantitatif menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

peserta didik kelas 8 kelas khusus olahraga tentang permainan sepakbola di 

SMP Negeri 3 Sleman termasuk kedalam kategori sedang persentase sebesar 

46,88% dengan jumlah responden sebanyak 15 peserta didik. Kemudian 

responden yang menjawab dengan hasil termasuk kedalam kategori tinggi 

presentase sebesar 25% dengan jumlah responden sebanyak 8 peserta didik. 

Selanjutnya responden yang menjawab dengan hasil termasuk kedalam 
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kategori rendah sebesar 21,88% dengan jumlah responden sebanyak 7 peserta 

didik. Selanjutnya responden yang menjawab denga hasil termasuk kedalam 

kategori sangat rendah sebesar 3,1% dengan jumlah responden sebanyak 1 

peserta didik. Selanjutnya responden yang menjawab denga hasil termasuk 

kedalam kategori sangat tinggi sebesar 3,1% dengan jumlah responden 

sebanyak 1 peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan peserta didik 

terhadap permainan sepakbola dalam kategori sedang. Meskipun hasil 

menunjukkan dalam kategori sedang, tetapi masih ada beberapa peserta didik 

yag masuk kedalam kategori rendah dan sangat rendah. Dengan demikian 

materi pembelajaran pendidikan jasmani tentang permainan sepakbola masih 

membutuhkan pembelajaran tambahan secara teori maupun praktik.  

Dalam penelitian ini terdapat 2 faktor yang digunakan dalam mengukur 

tingkat pengetahuan kelas khusus olahraga kelas 8 di SMP Negeri 3 Sleman. 

Berikut pembahasan dari setiap faktornya: 

1. Peraturan Permainan Sepakbola 

Berdasarkan data yang didapat, diketahui bahwa faktor peraturan 

permainan masuk dalam kategori rendah. Hal ini ditunjukkan dengan 

banyaknya siswa yang masuk dalam kategori rendah dengan 13 peserta 

didik (46%). Selanjutnya siswa yang menjawab dengan kategori sedang 

sejumlah 10 siswa (31,3%). Kemudian untuk kategori tinggi sebanyak 6 

peserta didik (18,8%). Sedangkan untuk kategori sangat tinggi sebanyak 3 

peserta didik (9,4%). Dalam pengetahuan faktor tersebut, peserta didik juga 
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belum mendapatkan hasil yang maksimal. Hal ini dikarenakan pada saat 

pembelajaran sepakbola menggunakan peraturan yang sudah dimodifikasi. 

Jadi pengetahuan peserta didik terhadap peraturan permainan sepakbola 

masih kurang. 

2. Teknik Dasar Permaninan Sepakbola 

Berdasarkan data, diketahui bahwa faktor teknik dasar permianan 

sepakbola dalam kategori sedang dan rendah menduduki tingkat teratas. Hal 

ini ditunjukkan dengan masing-masing 10 dari 32 total peserta didik dalam 

kelas memiliki skor yang masuk kategori sedang dan rendah sebesar 31,3%. 

Selanjutnya diikuti dengan kategori sedang sebanyak 9 peserta didik 

(28,1%). Kemudian untuk kategori sangat tinggi sebanyak 2 peserta didik 

(6,2%). Sedangkan kategori sangat rendah sebanyak 1 peserta didik (3,1%). 

Dalam pengetahuan teknik dasar dalam sepak bola peserta didik masih 

belum mendapatkan hasil yang maksimal. Hal ini dikarenakan dalam 

pembelajaran sepakbola peserta didik hanya asal melakukan tanpa 

memperhatikan teknik dasar yang benar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, didapatkan informasi bahwa 

tingkat pengetahuan peserta didik kelas 8 kelas khusus olahraga tentang 

permainan sepakbola di SMP Negeri 3 Sleman khususnya faktor teknik dasar 

masuk dalam kategori sedang, yaitu terdapat 15 peserta didik (46,9%). 

Selanjutnya terdapat 8 peserta didik (25%) berkategori tinggi, 7 peserta didik 

(21,9%) berkategori rendah, 1 peserta didik (3,1%) berkategori sangat tinggi, 

dan 1 peserta didik (3,1%) berkategori sangat rendah. 

Dapat disimpulkan tingkat pengetahuan peserta didik kelas 8 kelas 

khusus olahraga tentang permainan sepakbola di SMP Negeri 3 Sleman masuk 

kategori sedang. 

B. Implikasi  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah masukan bagi pihak 

sekolah, diantaranya sebagai berikut:  

1. Adanya rencana dari sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

tentang materi permainan sepakbola. 

2. Adanya upaya guru untuk melakukan pembelajaran yang inovatif terutama 

dalam materi permainan sepakbola, baik dalam teori maupun praktik.  

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  
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1. Guru harus lebih memberikan penekanan mengenai materi teknik dasar 

permainan sepakbola yang baik dan benar. 

2. Ketika guru melakukan modifikasi permainan sepakbola lebih baik tidak 

mengubah peraturan sehingga peserta didik paham dengan peraturan yang 

benar. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Bimbingan 
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4.  Angket Peserta Didik Kelas Khusus Olahraga Kelas 8 SMP N 3 

Sleman 
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Lampiran 5. Tabel Skor Data Penelitian  
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 7. Rekapitulasi Data Hasil Penelitian 

 

Mean  : 68,82 

SD  : 8,44 

Sangat Tinggi  : X ≥ M + 1,5 SD 

   : X ≥ 68,82+ 1,5 (8,44) 

   : X ≥ 68,82 + 12,66 

   : X ≥ 81,48 

 

Tinggi   : M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 

   : 68,82 + 0,5 (8,44) ≤ X < 68,82 + 1,5 (8,44) 

   : 68,82 + 4,22≤ X < 68,82 + 12,66 

   : 73,04 ≤ X < 81,48 

 

Sedang   : M - 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 

   : 68,82 – 0,5 (8,44) ≤ X < 68,82 + 0,5 (8,44) 

   : 68,82 – 4,22 ≤ X < 68,82 + 4,22 

   : 64,6 ≤ X < 73,04 

 

Rendah  : M – 1,5 SD ≤ X < M - 0,5 SD 

   : 68,82 – 1,5 (8,44) ≤ X < 68,82 – 0,5 (8,44) 

   : 68,82 – 12,66 ≤ X < 68,82 – 4,22 

   : 56,16≤ X < 64,6 

 

Sangat Rendah : X ≤ M – 1,5 SD 

   : X ≤ 68,82 – 1,5 (8,44) 

   : X ≤ 68,82 – 12,66 

   : X ≤ 56,16 
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Kategori Faktor Teknik Dasar  

No. Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1. X > 11,57 2 6,2% Sangat Tinggi 

2. 9,83 < X < 11,57 10 31,3% Tinggi 

3. 8,10 < X < 9,83 9 28,1% Sedang 

4. 6,37 < X < 8,10 10 31,3% Rendah 

5. X < 6,37 1 3,1% Sangat Rendah 

Jumlah 32 100%  

 

Kategori Faktor Peraturan 

No. Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1. X > 32,11 3 9,4% Sangat Tinggi 

2. 27,79 < X < 32,11 6 18,8% Tinggi 

3. 23,46 < X < 27,79 10 31,3% Sedang 

4. 19,14< X < 23,46 13 40,6% Rendah 

5. X < 19,14 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 32 100%  

 

Kategori Tingkat Pengetahuan  

No. Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1. X > 37,48 1 3,1% Sangat Tinggi 

2. 33,60 < X < 37,48 8 25% Tinggi 

3. 29,72 < X < 33,60 15 46,9% Sedang 

4. 25,83 < X < 29,72 7 21,9% Rendah 

5. X < 25,83 1 3,1% Sangat Rendah 

Jumlah 32 100%  

 


